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Krisis Identitas Ruang

Sosial: "The Missing Hub"

Semarang memilki banyak aset sejarah
Hurangnya dan budaya, namun belum memiliki ruang
publik ikonik yang berfungsi sebagal
SEERLGIERENC ciaase kota dan menjadi tyuan tama
S e a2 o\ [[ol aktivitas masyarakat.urangnya  Etalase
Kota yang bersifat Public

Wisatawan umumnya hanya mengunjungi

. , landmark seperti Lawang Sewu dan Kota

WIERIELE I Lama, kemudian melanjutkan perjalanan.

- Belum ada destinasi yang mendorong

Transit mereka untuk tinggal Iebglh lama dan
menikmati kehidupan kota.

Semarang membutuhkan ruang yang

. mampu  menyatukan  budaya, seni,

LT ETVERTIEIR  komunitas, dan ekonomi kreatif dalam satu

tempat yang hidup, sehingga menjadi

Hub BUdaya pangqung bagi identitas kota dan akﬂv#tas
publik sepanjang hari.
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LUAS LAHAN /BANGUNAN ' la bukan sekadar kumpulan 2019, warisan budaya yang kayyaa dari empat peradaban sekaﬁgsus?Taapiada syang

. _ Kota ah . tidak bisa diabaikan: kota besar tanpa panggung buda a sendirl. Wisatawan ng,
6000m2/5190m2 - percakapan panjang ant memotret, lau pergi dalam 1,35 maiarn. T o/eRR Rl kiR |
DOSEN PEMBIMBING manusia, waktu, dan tempat. dan Bandung. Semarang belum masuk UNESCO Creative Cities Network. Bukan

kin bud — k
-« Ir. Indriastjario, M.Eng miskin budaya — tapikarena tida adamangyangmenyam"
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iconic buiding, etalase kota dan - PANGGUNG =
s ENggerakkan ekonomi menengah KOT_‘___
dan media estuari publik \U\l
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